5.1 Kesimpulan

BAB YV
PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian lapangan, analisa data, dan pembahasan dalam

penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat 7 jenis kerusakan yang ada pada perkerasan di ruas jalan

batas Bangko - Muara Bungo di provinsi Jambi pada KM 283+000

sampai KM 288+000, Dengan total kerusan 343 yaitu :

a)
b)
c)
d)
€)
f)
g)

pelepasan butir

retak kulit buaya
retak pinggir

retak memanjang

=75 kerusakan

= 38 kerusakan

= 41 kerusakan

= 24 kerusakan

= 99 kerusakan
= 44 kerusakan

= 22 kerusakan

2. a) Hasil penilaian surface distress index (SDI) hasil perhitungan

SDI menunjukkan bahwa rata-rata nilai SDI adalah 44,5.

Berdasarkan klasifikasi yang berlaku, nilai tersebut masuk dalam

kategori kondisi baik, yang berarti sebagian besar jalan masih layak

digunakan dengan perlunya pemeliharaan rutin di beberapa segmen

serta rehabilitasi pada beberapa titik dengan kerusakan berat.

b) Hasil penilaian international roughness index (IRI) hasil

pengukuran ketidakrataan jalan menggunakan aplikasi Roadroid

Pro menunjukkan rata-rata nilai IRI sebesar 3,30. Nilai ini juga
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mengindikasikan bahwa kondisi jalan termasuk dalam kategori baik

dengan rekomendasi tindakan pemeliharaan rutin.

3. Rekomendasi penanganan berdasarkan hasil analisis SDI dan IRI,
sebagian besar segmen jalan direkomendasikan untuk mendapatkan
pemeliharaan rutin. Namun, beberapa segmen dengan tingkat
kerusakan lebih tinggi direkomendasikan untuk mendapatkan
pemeliharaan berkala atau rehabilitasi total guna menjaga kualitas

pelayanan jalan dan kenyamanan pengguna.

Secara keseluruhan, meskipun kondisi jalan saat ini masih tergolong
baik, namun tindakan pemeliharaan secara berkala dan rehabilitasi pada
segmen-segmen tertentu sangat diperlukan agar kerusakan tidak

semakin meluas dan mengganggu kelancaran arus lalu lintas.

5.2 Saran

Adapun saran atau masukan untuk penelitian ini yaitu:

1. Perlunya bahu jalan untuk tempat pemberhentian sementara dikarenakan
bagian perkerasan jalan tidak begitu lebar

2. Perlunya drainase agar tidak cepat rusak permukaan aspal tersebut

3. Instansi yang terkait dalam pengelolaan jalan supaya selalu
memperhatikan  pemeliharaan maupun perbaikan jalan untuk
mengantisipasi terjadinya kerusakan jalan yang mengakibatkan

kurangnya kenyamanan dalam berkendara
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